
 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pariwisata saat ini tengah marak dan sedang berkembang dengan 

pesatnya. Perkembangan ini menjadikan setiap daerah memiliki icon atau ciri khas 

wisata daerahnya masing-masing. Berbagai macam objek wisata mulai 

bermunculan seperti wisata alam, wisata budaya dan wisata kuliner. Tentunya 

keadaan demikian dapat memberikan dampak yang besar, baik dari dampak positif 

atau dampak negatif yang akan ditimbulkan. Dampak positif yang akan terjadi 

tentunya semakin terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat yang 

berada disekitaran objek wisata, penyerapan tenaga kerja jauh lebih besar dan 

tentunya tingkat penggangguran semakin berkurang dengan keadaan demikian 

otomatis perekonomian masyarakat sekitar objek wisata akan semakin meningkat. 

Dampak tersebut tentunya tidak dapat terlepas dari adanya dampak negatif pula 

yang akan muncul, semakin besar objek wisata maka akan menarik perhatian 

wisatawan untuk berkunjung. Keadaan demikian tentunya akan memicu 

peningkatan penambahan sampah akibat konsumsi wisatawan yang berkunjung di 

objek wisata. Tak hanya sampah keruskan lingkungan lainnya juga dapat terjadi 

dikarenkan pembukaan lahan yang tidak semestinya seperti lahan yang berada di 

pinggiran sungai dialihkan menjadi objek wisata. Tentunya keadaan yang demikian 

sangat membahayakan bagi wisatawan yang berkunjung di objek wista. Langkah 

yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan objek wisata tentunya harus 

mempertimbangkan segala aspek yang akan terjadi baik dari aspek positif ataupun 

negatif.       

Ekowista mucul sebagai konsep pariwisata yang berkelanjutan, yang 

mempertimbangkan aspek ekologi kaitanya dengan keberlagsungan lingkungan 

hidup sekitar, ekonomi kaitanya dengan profit yang dihasilkan dari kegiatan wista 

bagi masyarakat sekitar objek wisata dan juga aspek sosial budaya yang 

memperhatikan nilai dan juga aspek immaterial dan material dari suatu budaya 

setempat. Penerapan ekowisata tentunya dapat menunjang dan mempertahankan 

suatu objek wisata menjadi tetap lestari tak hanya objek wisata namun juga 

lingkungan dari objek wisata itu sendiri. Contoh penerapan konsep ekowisata yang 

dapat menunjang kegiatan wisata adalah dengan menerapkan konsep green design. 

    

Green design sebuah konsep pembangunan yang menganut konsep 

pembangunan secara berkelanjutan yang mengedepankan 3 aspek lingkungan 

ekonomi dan social yang mana konsep tersebut berhubungan dan selaras dengan 

kosep dalam penerapan ekowisata. Penerapan konsep green design tentu akan 

menunjang dan mendukung perkembangan pariwisata itu sendiri pasalnya dalam
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penerapan green design sangat dinamis dan sangat relevan dengan konsep dari 

pariwisata berkelanjutan.  

B. Tujuan 

Kegiatan Tugas Akhir (TA) Perencanaan Perencanaan Green Design Dalam 

Ekowisata memiliki beberapa tujuan yang akan dicapai. Tujuan yang diharapkan 

dari Tugas Akhir (TA) ini, diantaranya: 

1. Mengetahui dan mempelajari kossep dari green design dalam ekowisata. 

2. Mengetahui dan mempelajari tujuan penerapam green design dalam 

ekowisata 

3. Mengetahui dan mempelajari aspek perencanaan dalam green design. 

4. Menyusun desain ekowisata yang megusung konsep green design. 

C. Manfaat 

Manfaat Tugas Akhir diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, baik penulis, pembaca, pengelola, serta masyarakat. Manfaat dari adanya 

perencanaan wisata kesenian yaitu: 

1. Memberikan informasi mengenai konsep green design dalam ekowisata. 

2. Sebagai media perencanaan untuk kegiatan ekowisata yang berkelanjutan. 

3. Perencanaan konsep green design dalam ekowisata diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi peneglola berupa masukan alternatif program 

wisata. 

4. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas masyarakat dengan adanya 

wisata yang berkelanjutan. 

5. Meningkatkan pemahaman bagi pengelola akan pentingnya penerapan 

konsep green design. 


